
 

143 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Keprihatinan banyaknya remaja yang menjadi pelaku maupun 

korban toxic relationship mendorong untuk melakukan kampanye edukasi. 

Kampanye edukasi ini bertujuan membangun kesadaran  remaja agar dapat 

mendeteksi jika mereka dalam relasi yang beracun  dan juga memiliki 

pemahaman cara mengatasi dampak negatif dari hubungan beracun bagi 

remaja.  

Proses perancangan kampanye edukasi ini diawali dengan 

pengumpulkan dari berbagai  tinjauan literatur dari beberapa sumber dari 

media tercetak maupun digital kemudian pengumpulan data melalui Google 

Form. untuk mengetahui seberapa pentingnya perancangan ini dibuat. 

Media kampanye edukasi yang dipilih berupa komik yang diunggah di 

Instagram, poster, motion graphic, dan stiker. Dari bahan-bahan yang telah 

dikumpulkan, maka ditentukanlah kriteria media yang cocok untuk target 

sasaran kampanye edukasi.  

Dalam proses perancangan kampanye edukasi tentang tindakan 

toxic relationship bagi remaja memiliki tantangan tersendiri bagi penulis. 

Topik yang diangkat cukup sensitif di kalangan remaja. Untuk menghindari  

terjadinya  miskomunikasi dalam penyampaian pesan,  salah satu cara 

digunakannya  media komik yang  memiliki alur story telling atau cerita 

untuk mengarahkan para pembaca untuk memahami topik perancangan 

kampanye.  Media komik dianggap dekat dan disukai anak remaja.  

Selain tantangan di atas,  pesan kampanye tindakan toxic bermuatan 

penjelasan verbal yang cukup panjang Karena itu, perlu dipersingkat dan 

diperdalam dengan bahasa visual. Visualisasi lebih menarik dalam 

pemilihan tagline “Sehati Tanpa Meracuni” yang berima supaya berkesan 

lebih dekat dan tegas, dalam bentuk pemilihan warana yang komplemter 

dengan komposisi warna tetradic, dan style visualisasi  yang digunakan 
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dalam bentuk komik “cartoon” supaya lebih dekat dengan target sasaran 

ketika pesan dalam kampanye disampaikan. 

Semua proses tersebut berlanjut ke uji kelayakan isi konten 

kampanye "sehati tanpa meracuni" ke beberapa psikolog. Kesesuaian antara 

pesan verbal dan visualiasi sangat penting dan beberapa psikolog menjadi 

penelaah  muatan pesan  kampanye dan  dianggap sesuai dengan target 

sasaran yaitu para remaja. Kelayakan tersebut mulai dari konten komik,  

poster grafik, dan stiker. Hasil uji kelayakan dari beberapa psikolog tersebut 

menunjukkan bahwa kampanye "sehati tak mau meracuni" mampu 

mengedukasi para remaja mengenai tindakan toxic relationship. 

Rangkaian hasil proses perancangan kampanye edukasi toxic 

relationship dalam berpacaran bagi remaja dengan judul "sehati tanpa 

meracuni" dapat disimpulkan, bahwa kampanye dapat digunakan sebagai 

media edukasi tentang tindakan toxic. Disamping itu juga cara mengatasi 

tindakan toxic dalam berpacaran untuk remaja untuk membantu hubungan 

antar pasangan untuk menjaga ikatan positif  dan juga sehat supaya terhindar 

dari tindakan toxic atau beracun yang merugikan kedua belah pihak. 

 

B. Saran   

Perancangan kampanye edukasi tentang toxic relationship ini perlu 

perhatian yang lebih  dikarenakan para remaja masih memerlukan informasi  

edukasi untuk menghindari hubungan yang toxic dalam berpacaran. 

Kampanye ini berpotensi untuk dijadikan sebagai kampanye yang 

berkelanjutan ke tahun-tahun berikutnya. Kampanye mengangkat isu 

tindakan toxic relationship yang akan terus berubah seiring 

perkembangannya para remaja juga media untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap isu tindakan toxic relationship. 

 Saran selanjutnya dalam penyampaian pesan ke depannya akan 

lebih banyak menyampaikan bentuk-bentuk tindakan toxic relationship 

secara menyeluruh dan maksimal dengan media yang lebih kreatif.  

Penentuan target sasaran yang lebih meluas juga dalam menentukan gaya 
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desain, pemilihan jenis font penggunaan ilustrasi, dan banyaknya konten 

yang akan dimuat. 

Diharapkan media kampanye bermanfaat bagi target sasaran para 

remaja yang telah dirancang dengan keilmuan DKV semaksimal mungkin.  

Kampanye edukasi merupakan sarana komunikasi untuk memberikan 

informasi kepada remaja usia 16 sampai 24 tahun yang nantinya dapat 

meningkatkan kesadaran dan juga pemahaman dalam mengatasi tindakan 

toxic relationship dalam berpacaran. 
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